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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung sebagai aktor
diplomasi budaya Indonesia-Australia melalui Program Darmasiswa RI. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Informan penelitian meliputi
pengelola program, dosen pengajar, serta mahasiswa Darmasiswa asal Australia yang mengikuti pembelajaran seni dan
budaya di ISBI Bandung. Analisis data dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan dengan konsep soft power,
diplomasi budaya, dan peran aktor non-negara dalam hubungan internasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISBI
Bandung berperan sebagai aktor non-negara yang efektif dalam pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia melalui
pendekatan pembelajaran seni berbasis pengalaman langsung (experiential learning). Program Darmasiswa RI tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pertukaran budaya, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk persepsi positif mahasiswa
Australia terhadap Indonesia, khususnya terkait nilai-nilai budaya, identitas nasional, dan kehidupan sosial masyarakat
Indonesia. Melalui interaksi intensif antara mahasiswa asing, pengajar, dan lingkungan lokal, ISBI Bandung menciptakan
ruang interkultural yang mendukung pemahaman lintas budaya. Namun demikian, pelaksanaan program masih
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain hambatan komunikasi lintas budaya, keterbatasan fasilitas pendukung, serta
strategi promosi program yang belum optimal. Temuan ini menegaskan pentingnya peran institusi pendidikan seni
sebagai aktor non-negara dalam memperkuat diplomasi budaya Indonesia di tingkat internasional.
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Pendahuluan

Dalam perkembangan hubungan internasional kontemporer, kekuatan negara tidak
lagi hanya ditentukan oleh kapabilitas militer dan ekonomi, tetapi juga oleh kemampuan
membangun daya tarik melalui nilai, budaya, dan identitas nasional (Nye, 2004) menyebut
bentuk kekuatan ini sebagai soft power, yaitu kemampuan memengaruhi pihak lain melalui
ketertarikan dan persuasi, bukan paksaan. Sejalan dengan konsep tersebut, diplomasi
budaya berkembang sebagai bagian dari diplomasi publik yang memanfaatkan seni,
pendidikan, dan pertukaran budaya untuk membangun hubungan antarnegara secara
berkelanjutan (Ang, 2015) Indonesia sebagai negara dengan kekayaan budaya yang tinggi
memiliki potensi besar dalam memanfaatkan diplomasi budaya sebagai instrumen
kebijakan luar negeri. Salah satu bentuk implementasi diplomasi budaya Indonesia adalah
Program Darmasiswa RI, yang dirancang untuk memperkenalkan bahasa dan budaya
Indonesia kepada mahasiswa asing melalui pendidikan dan pengalaman langsung.
Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman lintas budaya, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang berbasis kontak
antarmasyarakat (people-to-people contact) yang mendukung penguatan hubungan bilateral
Indonesia dengan negara mitra, termasuk Australia (Nye, 2008).

Australia merupakan mitra strategis Indonesia di kawasan Indo-Pasifik, khususnya
dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. Namun demikian, hubungan masyarakat
kedua negara masih menghadapi tantangan berupa perbedaan latar belakang budaya dan
persepsi publik yang dapat memengaruhi kualitas hubungan bilateral (Heryanto, 2014).
Dalam konteks ini, institusi pendidikan seni seperti Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI)
Bandung memiliki peran penting sebagai aktor non-negara yang menjalankan fungsi
diplomasi budaya melalui pendekatan seni dan interaksi sosial. Seiring dengan
perkembangan globalisasi, aktor dalam hubungan internasional tidak lagi terbatas pada
negara. (Keohane, 1977) menegaskan bahwa aktor non-negara, termasuk institusi
pendidikan dan kebudayaan, semakin berperan dalam proses diplomasi publik. Institusi
pendidikan seni memiliki posisi strategis karena mampu menyampaikan nilai-nilai budaya
secara inklusif dan partisipatif, sehingga menjangkau audiens asing secara lebih langsung
melalui pendidikan dan interaksi sosial.

Program pertukaran pendidikan dan budaya menjadi salah satu mekanisme efektif
dalam diplomasi budaya karena memungkinkan terjadinya interaksi langsung
antarmasyarakat. Melalui pengalaman belajar dan berinteraksi di lingkungan budaya yang
berbeda, mahasiswa asing tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga
membangun sikap dan persepsi positif terhadap negara tuan rumah (Cull, 2008). Dalam
hubungan Indonesia—Australia, pendekatan diplomasi budaya melalui pendidikan menjadi
relevan untuk memperkuat dialog, toleransi, dan apresiasi terhadap keberagaman budaya.
ISBI Bandung sebagai institusi pendidikan seni memiliki karakteristik khusus dalam
menjalankan diplomasi budaya melalui pembelajaran berbasis praktik seni dan
pengalaman langsung. Interaksi antara mahasiswa asing, dosen, mahasiswa lokal, serta
lingkungan budaya sekitar memungkinkan terjadinya pertukaran nilai yang bersifat dua
arah. Hal ini menunjukkan bahwa diplomasi budaya tidak hanya berlangsung secara top-
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down melalui kebijakan negara, tetapi juga secara horizontal melalui interaksi sosial sehari-
hari (Bjorkdahl, 2019).

Meskipun kajian mengenai diplomasi budaya Indonesia telah berkembang,
penelitian yang secara khusus membahas peran institusi seni sebagai aktor non-negara
dalam hubungan bilateral Indonesia—Australia masih terbatas. Padahal, efektivitas
diplomasi budaya sangat dipengaruhi oleh kemampuan institusi pelaksana dalam
menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya, perbedaan latar belakang
budaya, dan kapasitas komunikasi lintas budaya. Oleh karena itu, artikel ini menekankan
pentingnya kajian empiris terhadap peran ISBI Bandung dalam Program Darmasiswa RI
sebagai kontribusi bagi pengembangan studi diplomasi budaya dan hubungan
internasional kontemporer.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara
mendalam peran Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung dalam menjalankan
diplomasi budaya melalui Program Darmasiswa RI dalam konteks hubungan Indonesia—
Australia. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali makna, proses, serta
dinamika interaksi budaya antara institusi pendidikan seni dan mahasiswa asing secara
komprehensif (Creswell, 2014)

Desain deskriptif-analitis digunakan untuk menggambarkan fenomena penelitian
secara sistematis sekaligus menganalisisnya menggunakan kerangka teori hubungan
internasional, seperti konsep soft power, diplomasi budaya, dan peran aktor non-negara.
Desain ini relevan untuk penelitian hubungan internasional yang tidak hanya memaparkan
fakta empiris, tetapi juga menafsirkan makna sosial dan politik dari praktik diplomasi
budaya yang dijalankan oleh institusi pendidikan (Denzin, 2018).

Objek penelitian ini adalah peran ISBI Bandung dalam memperkenalkan budaya
Indonesia kepada mahasiswa asal Australia melalui Program Darmasiswa RI. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pengelola program, dosen pengajar
seni, serta mahasiswa Darmasiswa asal Australia yang dipilih secara purposif berdasarkan
keterlibatan langsung mereka dalam program (Patton, 2015).

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran seni, interaksi budaya,
dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan seni dan budaya di lingkungan kampus. Studi
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data primer melalui analisis laporan program,
arsip institusi, serta kebijakan pemerintah terkait diplomasi budaya. Kedua teknik ini
bertujuan memperkuat pemahaman kontekstual dan meningkatkan validitas data
penelitian (Moleong, 2017).

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi pola dan tema
utama yang muncul dari data lapangan, kemudian mengaitkannya dengan konsep soft
power (Nye, 2004), diplomasi budaya (Melissen, 2005), dan peran aktor non-negara dalam
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diplomasi publik. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode guna
meningkatkan kredibilitas serta konsistensi temuan penelitian (Braun, 2006).

Hasil dan Pembahasan
Peran ISBI Bandung sebagai Aktor Diplomasi Budaya dalam Program Darmasiswa RI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ISBI Bandung menjalankan peran strategis
sebagai aktor diplomasi budaya melalui Program Darmasiswa RI dengan menempatkan
seni sebagai medium utama interaksi lintas budaya. Pembelajaran seni di ISBI Bandung
tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknik artistik, tetapi juga pada internalisasi
nilai, makna simbolik, dan konteks sosial budaya yang melekat pada setiap praktik seni
tradisional Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa Darmasiswa asal
Australia memperoleh pemahaman budaya yang bersifat holistik dan kontekstual.

Peran ISBI Bandung juga tercermin dari kemampuannya mengintegrasikan proses
pendidikan dengan fungsi diplomasi publik. Melalui kurikulum seni berbasis praktik,
institusi ini secara tidak langsung menjalankan fungsi representasi budaya Indonesia
kepada audiens asing. Dalam perspektif soft power, seni dan budaya menjadi sumber daya
non-material yang mampu membangun daya tarik Indonesia tanpa paksaan, sebagaimana
dikemukakan oleh (Nye, Soft power: The means to success in world politics., 2004). Dengan
demikian, ISBI Bandung berfungsi sebagai sarana distribusi nilai budaya Indonesia di
tingkat masyarakat internasional.

Selain itu, ISBI Bandung memfasilitasi interaksi intensif antara mahasiswa asing
dengan dosen, mahasiswa lokal, serta masyarakat sekitar melalui kegiatan latihan bersama,
pertunjukan seni, dan partisipasi dalam agenda budaya lokal. Interaksi ini memperkuat
proses pertukaran budaya yang berlangsung secara alami dan berkelanjutan. Diplomasi
budaya dalam konteks ini tidak disampaikan melalui narasi formal negara, tetapi melalui
pengalaman langsung yang bersifat personal dan emosional.

Dalam kerangka hubungan internasional, temuan ini menegaskan bahwa diplomasi
budaya tidak hanya dijalankan oleh negara sebagai aktor utama, tetapi juga oleh aktor non-
negara yang memiliki kedekatan dengan masyarakat sasaran. ISBI Bandung berperan
sebagai perpanjangan diplomasi publik Indonesia yang menjangkau level masyarakat
secara langsung. Hal ini memperkuat argumen (Keohane, 1977) mengenai meningkatnya
peran aktor non-negara dalam dinamika hubungan internasional kontemporer.

Pengalaman Budaya Mahasiswa Australia dan Pembentukan Persepsi terhadap
Indonesia

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa Darmasiswa asal Australia
mengalami perubahan signifikan dalam persepsi mereka terhadap Indonesia setelah
mengikuti program di ISBI Bandung. Sebelum mengikuti program, sebagian mahasiswa
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai Indonesia dan cenderung memandang
budaya Indonesia secara stereotipikal. Namun, pengalaman belajar dan hidup di
lingkungan budaya Indonesia mendorong terjadinya pergeseran persepsi ke arah yang
lebih positif.
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Pengalaman belajar berbasis praktik memungkinkan mahasiswa memahami budaya
Indonesia sebagai realitas sosial yang hidup, bukan sekadar objek akademik. Interaksi
sehari-hari dengan dosen, mahasiswa lokal, dan masyarakat sekitar memperkenalkan nilai-
nilai sosial seperti kebersamaan, gotong royong, toleransi, dan penghormatan terhadap
tradisi. Proses ini berkontribusi pada terbentuknya citra Indonesia sebagai negara yang
terbuka, ramah, dan kaya akan keberagaman budaya.

Dalam perspektif diplomasi budaya, temuan ini menunjukkan efektivitas
pendekatan people-to-people contact dalam membangun pemahaman lintas budaya.
Hubungan antarmasyarakat memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih setara dan
dialogis, sehingga mengurangi jarak budaya dan meningkatkan empati. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan Cull (2008) bahwa diplomasi publik yang efektif bertumpu pada
interaksi langsung dan pengalaman nyata.

Implikasi penting dari temuan ini adalah munculnya peran mahasiswa Darmasiswa
sebagai informal cultural ambassadors. Setelah kembali ke negara asal, mahasiswa membawa
pengalaman dan narasi positif mengenai Indonesia yang berpotensi memengaruhi opini
publik di Australia. Dengan demikian, Program Darmasiswa RI tidak hanya berdampak
pada level individu, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan persepsi jangka panjang
yang mendukung hubungan bilateral Indonesia—Australia.

Mekanisme Diplomasi Budaya melalui Pembelajaran Seni Berbasis Praktik

Pembelajaran seni berbasis praktik di ISBI Bandung menjadi mekanisme utama
dalam pelaksanaan diplomasi budaya melalui Program Darmasiswa RI. Seni diposisikan
sebagai media komunikasi lintas budaya yang mampu menyampaikan nilai dan identitas
nasional secara non-verbal. Melalui proses latihan, eksplorasi artistik, dan pertunjukan seni,
mahasiswa asing terlibat secara aktif dalam praktik budaya Indonesia.

Mekanisme ini mendorong terjadinya pertukaran nilai yang bersifat dua arah.
Mahasiswa asing tidak hanya menerima pengetahuan budaya Indonesia, tetapi juga
membawa perspektif dan pengalaman budaya mereka sendiri ke dalam ruang interaksi.
Hal ini menciptakan dialog budaya yang dinamis dan memperkaya proses pembelajaran,
baik bagi mahasiswa asing maupun komunitas akademik lokal.

Dalam konteks hubungan internasional, mekanisme ini menunjukkan bahwa
diplomasi budaya tidak bersifat top-down atau satu arah. Diplomasi berlangsung secara
horizontal melalui interaksi sosial dan kolaborasi seni yang berkelanjutan. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep diplomasi publik kontemporer yang menekankan partisipasi, dialog,
dan keterlibatan aktor non-negara (Melissen, 2005).

Dengan demikian, pembelajaran seni berbasis praktik di ISBI Bandung dapat
dipahami sebagai bentuk diplomasi budaya yang efektif karena menggabungkan dimensi
pendidikan, seni, dan interaksi sosial. Mekanisme ini memperkuat daya tarik budaya
Indonesia sekaligus membangun hubungan lintas budaya yang lebih setara dan
berkelanjutan dalam konteks hubungan Indonesia—Australia.
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Tantangan Implementasi Diplomasi Budaya melalui Program Darmasiswa RI

Meskipun menunjukkan efektivitas sebagai instrumen diplomasi budaya,
pelaksanaan Program Darmasiswa RI di ISBI Bandung masih menghadapi sejumlah
tantangan. Hambatan komunikasi lintas budaya menjadi salah satu kendala utama,
terutama pada tahap awal interaksi mahasiswa asing dengan lingkungan akademik dan
sosial. Perbedaan bahasa, kebiasaan, dan pola komunikasi dapat memengaruhi efektivitas
penyampaian nilai budaya.

Selain itu, keterbatasan fasilitas pendukung dan sumber daya institusi juga
memengaruhi optimalisasi program. Keterbatasan tersebut berpotensi mengurangi kualitas
pengalaman belajar mahasiswa asing jika tidak diimbangi dengan dukungan kebijakan dan
pendanaan yang memadai. Tantangan lain adalah strategi promosi Program Darmasiswa
RI yang belum sepenuhnya menjangkau audiens internasional secara luas dan terarah.

Dalam perspektif diplomasi budaya, tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan diplomasi tidak hanya ditentukan oleh konsep dan niat kebijakan, tetapi juga
oleh kapasitas institusional aktor pelaksana. Oleh karena itu, penguatan kapasitas institusi
pendidikan seni menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas diplomasi budaya
Indonesia di tingkat global.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung
berperan sebagai aktor non-negara yang efektif dalam pelaksanaan diplomasi budaya
Indonesia—Australia melalui Program Darmasiswa RI. Melalui pembelajaran seni berbasis
praktik dan pengalaman langsung, ISBI Bandung tidak hanya berfungsi sebagai institusi
pendidikan, tetapi juga sebagai medium pertukaran budaya yang mampu membangun
pemahaman lintas budaya secara berkelanjutan. Keterlibatan mahasiswa Darmasiswa asal
Australia dalam proses pembelajaran seni, interaksi sosial, serta kehidupan budaya lokal
berkontribusi pada terbentuknya persepsi positif terhadap Indonesia, baik sebagai bangsa
yang kaya budaya maupun sebagai mitra yang terbuka dan inklusif.

Implikasi penting dari temuan ini adalah penguatan posisi institusi pendidikan seni
sebagai bagian integral dari diplomasi publik dan soft power Indonesia. Temuan ini
menegaskan bahwa diplomasi budaya tidak semata-mata dijalankan melalui kebijakan
formal negara, tetapi juga melalui praktik keseharian aktor non-negara yang berinteraksi
langsung dengan masyarakat internasional. Dalam konteks hubungan Indonesia—Australia,
pendekatan people-to-people contact yang difasilitasi oleh ISBI Bandung terbukti mampu
memperkuat hubungan bilateral di tingkat masyarakat, sekaligus membangun fondasi
hubungan jangka panjang yang lebih stabil dan berbasis saling pengertian.

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan, seperti
hambatan komunikasi lintas budaya, keterbatasan fasilitas pendukung, serta strategi
promosi Program Darmasiswa RI yang belum optimal. Oleh karena itu, secara praktis,
diperlukan penguatan dukungan kebijakan dan pendanaan dari pemerintah, peningkatan
kapasitas kelembagaan institusi pendidikan seni, serta pengembangan strategi promosi
program yang lebih terintegrasi dan berorientasi internasional. Selain itu, penyediaan
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program pendampingan lintas budaya dan pelatihan komunikasi interkultural bagi
mahasiswa dan pengajar dapat meningkatkan efektivitas diplomasi budaya yang
dijalankan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian diplomasi budaya tidak hanya
berfokus pada satu institusi atau negara mitra, tetapi diperluas secara komparatif dengan
melibatkan institusi pendidikan seni lain dan konteks hubungan bilateral yang berbeda.
Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji dampak jangka panjang Program Darmasiswa RI
terhadap persepsi publik di negara asal alumni, sehingga kontribusi diplomasi budaya
Indonesia dapat diukur secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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